ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT TIMBAL (PB) PADA HEPATOPANKREAS KEPITING RAJUNGAN (Portunus pelagicus) by A Latif, Ulfa Triyani et al.
 





P ISSN 2580-0647 
E ISSN 2580-7323 
© 2021 Program Studi Pendidikan Biologi, STKIP PI Makassar 
ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT TIMBAL (PB) PADA HEPATOPANKREAS 
KEPITING RAJUNGAN (Portunus pelagicus) 
 
1* Ulfa Triyani A Latif, 2Yul Fitriani, 3Fatmawati Nur 
 
1,2,3Universitas Islam Negeri alauddin Makassar, Indonesia 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa kandungan logam berat timbal (Pb) pada 
hepatopankreas Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus). Metode dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengambil sampel pada 2 titik di perairan pulau Lae-lae, yaitu titik 1 di sebelah utara dan 
titik 2 di sebelah barat. Analisis sampel menggunakan metode Spektrofotometer Serapan Atom 
(SSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat Timbal (Pb) pada titik 1 
yaitu 3.182 mg/kg dan titik 2 yaitu 4.781 mg/kg. Angka yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kandungan Pb sudah melewati ambang batas sesuai yang telah ditetapkan (SNI 7380:2009) yaitu 
0,5 mg/kg. Berdasarkan data yang diperoleh kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) hasil 
tangkapan diperairan pulau Lae-lae sangat berbahaya untuk dikonsumsi.   
 
Kata kunci: Kepiting rajungan (Portunus pelagicus), Timbal (Pb), Hepatopankrea 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara 
kepulauan memiliki perairan yang 
sangat kaya akan keanekaragaman 
spesies. Salah satunya adalah Kepiting 
Rajungan (Portunus pelagicus) yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat. 
Sebagai salah satu destinasi wisata Pulau 
Lae-lae setiap hari dikunjungi wisatawan 
lokal dan asing. Dengan meningkatnya 
aktivitas masyarakat di Pulau Lae-lae 
maka tingkat pencemaran perairannya 
semakin tinggi. Beberapa logam berat 
yang berbahaya antara lain merkuri 
(Hg), Timbal (Pb), tembaga (Cu), arsen 
(As) dan Kadmium (Cd). Logam berat 
masuk ke dalam tubuh melalui beberapa 
jalur, diantaranya melalui makanan yang 
dikonsumsi baik yang berasal dari 
tanaman dan hewan, polusi udara yang 
berasal dari asap kendaraan bermotor, 
asap pabrik, dan kosmetik (Marganof., 
2003).  
 Penelitian yang berjudul 
Analisis kandungan logam berat Timbal 
(Pb) dan Kadmium (Cd) pada kepiting 
Ranjungan (Portunus pelagicus) di 
Perairan teluk Riau Kota Tanjung pinang 
Provinsi Kepulauan Riau. Kandungan 
logam Pb pada perairan pada kisaran 
0,118-0,147 mg/l, dan kandungan logam 
Cd pada kisaran konsentrasi 0,103–
0,146 mg/l. Kandungan Logam Pb pada 
daging kepiting Ranjungan pada kisaran 
0,030–0,362 mg/g, dan kandungan 
logam Kadmium (Cd) pada daging 
kepiting Ranjungan pada kisaran nilai 
0.0256-0.0405 mg/g. Secara 
keseluruhan, kandungan Logam Cd dan 
Pb pada perairan dan pada daging 
Kepiting Ranjungan melebihi batas 
kadar aman yang ditetapkan (Al’ Amin, 
dkk., 2014). Adapun penelitian (Lestari., 
2019), menunjukkan bahwa beberapa 
titik di perairan Pulau Lae-lae sudah 
tercemar Timbal (Pb) hingga 0.21 mg/L. 
 Biota perairan yang 
mempunyai peranan paling tinggi dalam 
penyerapan logam berat dalam perairan 
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adalah jenis kepiting seperti kepiting, 
kerang dan beberapa jenis udang. 
Kepiting hidup di air laut, air tawar dan 
darat dengan ukuran yang beraneka 
ragam. Kepiting merupakan biota 
perairan yang di habitatnya mempunyai 
ketahanan hidup yang baik. Kepiting 
sering dijadikan sebagai bioindikator 
perairan karena mampu mengakumulasi 
logam berat yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan biota lainnya 
(Bambang et al., 1995). Hal ini menjadi 
salah satu landasan peneliti mengambil 
penelitian tentang Analisis kandungan 
logam berat Timbal (Pb) pada 




 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tombak, kaca mata 
renang, lampu, kaki renang, perahu, cool 
box, botol sampel, penggaris, pisau, 
pinset, wadah sampel, kamera, pipet 
volume, bulb, labu erlemeyer 100 ml, 
gelas kimia 250 ml, labu ukur 100 ml, 
gelas ukur 100 ml, hot plate, sarung 
tangan, masker, baju laboratorium, 
Atomic Absorption Spectrophotometry 
(AAS), dan timbangan analitik 
(Adventure ohauss). Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepiting Rajungan (Portunus pelagicus), 
es batu, aquabidest, larutan HNO3, 
HCLO4, larutan induk Cd dan Pb dan 
spidol. 
 Penentuan kandungan logam 
berat dalam biota dilakukan dengan 
menggunakan AAS (Automic 
Absorption Spectrofotometer), 
dilakukan di Laboratorium Kimia 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. Kadar logam 
Timbal (Pb) pada sampel diperoleh 
dengan menggunakan rumus 
perhitungan berikut (Lestari., 2019):  
 C = c x V 
                          A 
keterangan:  
C   : Kadar logam dalam sampel (mg/kg) 
 c :Konsentrasi larutan sampel (true 
value) 
 V  : Volume penetapan/pengencer (ml) 
 A  : Berat sampel basah (gram) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Kadar Logam Berat Timbal (Pb) pada 





Gambar 1. Kadar logam berat Timbal (Pb) pada 
hepatopankreas kepiting Rajungan  
(Portunus pelagicus) 
 
 Berdasarkan tabel 1 
menunjukan bahwa kadar logam berat 
timbal pada Hepatopankreas kepiting 
rajungan pada titik satu yaitu 3.182 
mg/kg dan: sebesar 4.781 mg/kg. 




Kadar Timbal (Pb) 
1 TITIK 1 2 TITIK 2





1 TITIK 1 3.182 
3.982 
2 TITIK 2 4.781 
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Hepatopankreas merupakan organ 
pencernaan pada kelas krustasea 
termasuk kepiting Rajungan (Portunus 
pelagicus) yang memiliki fungsi penting, 
termasuk fungsi absorpsi yang ditandai 
dengan adanya sel mikrovili yang 
menunjukkan sebuah fungsi penyerapan, 
sekresi enzim (penyimpanan nutrisi, 
metabolisme, tempat sintesis 
vitellogenin selain ovarium, serta 
detoksifikasi. Hepatopankreas 
merupakan organ yang sangat sensitif 
terhadap perubahan fisiologis dan 
pengaruh lingkungan (Sousa et al., 
2005). 
 Hepatopankreas ini berperan 
mendeposit sejumlah glikogen serta 
mendeposit logam-logam berat dan 
melokalisasinya ke organ tubuh kepiting 
seperti daging dan organ lainnya, 
sehingga kandungan logam berat pada 
daging lebih kecil dibanding kandungan 
logam pada hepatopankreas karena pada 
organ hepatopankres, logam berat sudah 
terakumulasi lebih awal sebelum 
didistribusikan keseluruh organ tubuh 
kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 
termaksud organ daging. 
 Tingginya kadar logam berat 
timbal (Pb) pada organ Hepatopankreas 
sudah melebihi standar Standar Nasional 
Indonesia (SNI 7380:2009) batas 
maksimum kandungan logam berat 
timbal (Pb) pada kepiting yaitu 0,5 
mg/kg. Kepiting Rajungan (Portunus 
pelgicus) sebagai salah satu biota air 
dapat dijadikan sebagai salah satu 
indikator tingkat pencemaran yang 
terjadi di dalam perairan. Jika di dalam 
tubuh kepiting telah terkandung kadar 
logam berat yang tinggi 51 dan melebihi 
batas normal yang telah ditentukan dapat 
sebagai indikator terjadinya suatu 
pencemaran dalam lingkungan. Kondisi 
ini tentunya harus segera di bioremediasi 
agar tidak berkelanjutan. 
 Berdasarkan data yang 
diperoleh di atas bahwa kandungan 
logam berat timbal (Pb) pada 
hepatopankreas Kepiting Rajungan 
(Portunus pelagicus) pada titik 1 yaitu 
3.182 mg/kg dan titik 2 yaitu 4.781 
mg/kg. Angka yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kandungan Pb 
sudah melewati ambang batas sesuai 
yang telah ditetapkan (SNI 7380:2009) 
yaitu 0,5 mg/kg. Sehingga kepiting 
Rajungan (Portunus pelagicus) hasil 
tangkapan diperairan pulau Lae-lae 
sangat berbahaya untuk dikonsumsi.   
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